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Abstract: Untukmenghasilkantanaman haploid ganda yang bersifathomozigotdanpentingdalampemuliaantanaman. 

Penggunaantahapperkembanganpolen yang 

tepatmenjadifaktorpentinguntukefisiensiinduksiembriogenesismikrospora. 

Dalampenelitianinidilakukaninduksiembriogenesismikrosporadenganmengamatikarakter spikelet 

danpengaruhnyaterhadappotensiembriogenesismikrosporapadivarietasFatmawatidanCiherangmelaluicekaman

starvasidansuhutinggi. Malaipadi yang masihtertutupdaunpelindungdipanendandisimpanpadasuhu 4oC selama 

4 harisebagaipraperlakuan. 

Tahapperkembanganpolendiamatimenggunakanmikroskopdenganmenggerusanterasegarpadagelasbenda yang 

telahditetesi medium B. Anteradiisolasidari spikelet 

denganmemotongsepertigabagiandaridasardandikulturdalam medium B padasuhu 33oC selama 4 hari. 

Persentasemikrospora yang embriogenikdihitungdarimikrospora yang tumpah. Hasil yang 

diperolehmenunjukkanbahwa spikelet “muda” yang 

tampaktransparandenganwarnaputihkehijauanmemilikipopulasipolenpadatahapanuninukleattengahhinggaakhi

ratauvacuolated microspore, sedangkan spikelet “tua” yang 

berwarnalebihhijaudantebalmemilikilebihbanyakpolendewasa yang ditandaidenganwarnagelap. 

Padakeduavarietas, persentasemikrosporaembriogenik, yang memiliki diameter 

lebihbesardanmenunjukkanfragmentasisitoplasma, dihasilkanlebihtinggioleh spikelet “muda” dibandingkan 

spikelet “tua” yaitu 58,31% dan 35, 23% untuk IR 23, sedangkanFatmawatiyaitu 75,67% dan 34,64%. 

Diameter mikrosporaembriogenikyaitusekitar 50 µm sedangkanmikrospora non embriogenik 30 µm. 
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DISKUSI 

Penanya: DiaRohmatulHidayah 
UniversitasNegeri Surabaya  
 
Pertanyaan:  
Alasanpenilaian/pengunaanvarietasfatmawatidan 
IR23? Serta tujuandaripraperlakuan 4

0 
C selama 4 

hari ? 
 
Jawaban:  
Untukfatmawatikarenatelahdilakukanpenelitianpadar
esponinduksiembriogenesisnyadanmencapaifasekalu
s. Varietaspadi yang 
digunakansebenarnyabukanhanyafatmawatidan IP23 
karenakitamencarivarietas 
yangmemiliikiresponsivitastinggiuntuknantinyadilanj
utkankeanalisislebihlanjutsehinggatidakadaspekulasi
alasan yang digunakan.  
DalamPraperlakuandigunakansebagaisalahsatucarau
ntukmeningkatkanefesiensiinduksi embryogenesis 

mikrosporaberdasarkanbanyakpenelitian yang 
telahdilakukan 

 

 

 

 

 

 

 


